







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan good corporate 
governance yang terdiri dari kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 
dewan direksi, dewan komisaris, dan komite audit mampu mengurangi 
kemungkinan perusahaan mengalami financial distress. Penelitian ini dilakukan 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode tahun 2015 sampai 2019. Berdasarkan pada kriteria-kriteria yang telah 
ditentukan sebelumnya diperoleh sampel sebanyak 22 perusahaan. Hasil pengujian 
dengan regresi logistik dan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dilakukan kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh terhadap financial distress hal tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) yang telah dijelaskan sebelumnya 
menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh negatif, maka hipotesis 
pertama (H1) ditolak. Dapat disimpulkan bahwa berapapun tinggi rendahnya 
proporsi kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak institusi maka 
kemungkinan perusahaan tersebut mengalami tekanan keuangan akan sama 
karena struktur kepemilikan yang cenderung terpusat dan tidak menyebar secara 
merata dapat menyebabkan tingkat pengendalian terhadap manajemen 
perusahaan cenderung kurang baik. 
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2. Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dilakukan kepemilikan manajerial 
tidak berpengaruh hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) yang 
telah dijelaskan sebelummya menyatakan kepemilikan manajerial berpengaruh 
negatif, maka hipotesis kedua (H2) ditolak. Dapat disimpulkan bahwa besar 
kecilnya proporsi kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 
terjadinya financial distress tetapi lebih mengarah pada bagaimana pihak 
manajemen dalam mengelola perusahaan. 
3. Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dilakukan ukuran dewan direksi 
berpengaruh negatif dan signifikan hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 
ketiga (H3) yang telah dijelaskan sebelumnya menyatakan bahwa dewan direksi 
berpengaruh negatif, maka hipotesis ketiga (H3) diterima. Dapat disimpulkan 
bahwa anggota dewan direksi yang semakin banyak mampu memberikan 
manfaat yang besar bagi perusahaan karena terciptanya hubungan kerjasama 
dengan pihak luar dalam menjamin ketersediaan sumber daya selain itu kualitas 
dari keputusan yang diambil semakin baik serta dapat menguntungkan 
perusahaan sehingga perusahaan dapat terhindar dari kondisi financial distress. 
4. Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dilakukan ukuran dewan komisaris 
berpengaruh positif dan signifikan hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 
keempat (H4) yang telah dijelaskan sebelumnya menyatakan bahwa dewan 
komisaris berpengaruh negatif, maka hipotesis keempat (H4) ditolak.  
Dapat disimpulkan bahwa semakin banyak anggota dewan komisaris apabila 
setiap anggotanya tidak kompeten maka memungkinkan perusahaan 
mengambil keputusan kurang efektif serta menyebabkan adanya asimetri 
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informasi antar pemegang saham yang mengakibatkan munculnya konflik 
keagenan sehingga nantinya perusahaan mengeluarkan biaya lebih besar 
(agency cost) terkait penyelesaian konflik keagenan sehingga dapat 
meningkatkan kemungkinan perusahaan mengalami financial distress. 
5. Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dilakukan ukuran komite audit 
berpengaruh negatif dan signifikan hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 
kelima (H5) yang telah dijelaskan sebelumnya menyatakan bahwa komite audit 
berpengaruh negatif, maka hipotesis kelima (H5) diterima. Dapat disimpulkan 
bahwa dengan semakin banyaknya anggota komite audit maka tingkat 
pengawasan terhadap laporan keuangan perusahaan akan semakin baik karena 
akan menghindarkan dari adanya tindakan manipulasi pada laporan keuangan 
yang dapat merugikan perusahaan sehingga akan semakin kecil kemungkinan 
perusahaan mengalami financial distress. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mempengaruhi hasil 
penelitian, oleh sebab itu bagi peneliti di masa depan yang hendak melakukan 
penelitian dengan topik yang sama diharapkan untuk mempertimbangkan hal-hal 
berikut ini, antara lain : 
1. Terdapat banyak perusahaan yang tidak melakukan publikasi terkait proporsi 
kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial yang dimiliki oleh 
perusahaan. 
2. Sampel yang sesuai dengan kriteria hanya sedikit karena dalam penelitian ini 
sampel yang dipilih merupakan perusahaan yang memiliki data lengkap seperti 
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kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan direksi, dewan 
komisaris, dan komite audit. Yang mana apabila satu komponen tersebut tidak 
terdapat dalam perusahaan maka tidak dapat dipilih menjadi sampel penelitian. 
3. Terdapat kekurangan pada sampel penelitian yang sesuai dengan kriteria 
penelitian yaitu perusahaan yang mengalami penurunan kinerja dan perusahaan 
dengan net income negatif. 
4. Pada sampel penelitian tidak proposional antara perusahaan yang mengalami 
financial distress dengan yang tidak mengalami financial distress sehingga 
adanya ketidakakuratan model dalam pengelompokkan sampel penelitian.  
5.3 Saran 
Penelitian ini menjelaskan tentang kesimpulan atas hasil penelitian yang telah 
dilakukan beserta beberapa keterbatasan penelitian yang mana mempengaruhi hasil 
penelitian, maka saran yang dapat diberikan sebagai pengembangan penelitian yang 
akan dilakukan selanjutnya, antara lain : 
1) Bagi perusahaan 
a. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi kepada perusahaan serta manajemen terkait manfaat dari 
penerapan good corporate governance. 
b. Perusahaan mampu mengoptimalkan penerapan good corporate governance 
sehingga nantinya dapat meningkatkan pengawasan manajemen perusahaan 
sehingga dapat menghindarkan dari adanya kondisi kesulitan keuangan. 
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c. Perusahaan diharapkan dapat mempertimbangkan untuk meningkatkan 
kinerja serta proporsi dewan direksi dan komite karena dapat mengurangi 
kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan keuangan. 
d. Untuk proporsi kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial perlu 
diperhatikan dengan sebaik mungkin agar nantinya tidak terjadi kondisi 
kesulitan keuangn dalam perusahaan. 
e. Perusahaan juga diharapkan mempertimbangkan terkait dewan direksi 
dengan sebaik mungkin karena semakin besar jumlahnya maka akan 
semakin tinggi kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan keuangan. 
2) Bagi peneliti selanjutnya 
a. Harap menambahkan variabel lain seperti rasio keuangan sehingga terdapat 
variasi dalam penelitian tersebut. 
b. Untuk variabel kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial tidak 
semua perusahaan melakukan publikasi atas proporsi pemegang saham 
perusahaannya sehingga diharapkan untuk mempertimbangkan hal ini. 
c. Pada variabel komite audit sebaiknya dengan menggunakan intensitas 
pertemuan rapat yang dilakukan dalam suatu perusahaan bukan total 
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